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APPENDIX 
 

TRANSCRIPT OF OBSERVATION 

 

Tanggal : Selasa, 14 Mei 2024 

Kegiatan : Native Day 

Pengamat : Alfi Nurindiana 

Tempat : Foreign Language Development Institution 

 

A. Reading Day 

1. Siswi berkumpul bersama masing-masing guider. 

2. Guider menentukan bacaan siswi. 

3. Siswi membaca beberapa halaman di depan guider dengan suara lantang. 

4. Guider membenarkan cara pengucapan siswi yang salah secara langsung, 

intonasi yang kurang tepat 

5. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 20 menit 

B. News Presentation 

1. Siswi menampilkan pembacaan kabar/berita layaknya presenter di 

televisi.  

2. Intonasi, Pengucapan kosakata dan ekspresi sangat menarik. 

3. Masing-masing siswi berdurasi sekitar 5-6 menit. 

4. Terdapat jeda iklan yang dilakukan oleh Siswi lain untuk menambah 

variasi dan menghindari bosan. 

C. Listening to the Conversation 

1. Siswi mendengarkan audio percakapan English natives melalui sound. 

2. Siswi sangat fokus dan serius dalam mendengarkan. 

3. Siswi menulis catatan dan menyimpulkan isi percakapan. 

4. Beberapa catatan yang dibuat dikumpulkan kepada guider masing-

masing. 

D. Delivering the Opinion 

1. Opini diambil dari referensi buku di perpustakaan atau hasil penelusuran 

internet. 
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2. Siswi menyampaikan opini mereka tentang topik yang telah disetujui 

oleh Language Department of NATO. 

3. Kegiatan ini menantang bagi beberapa siswi, terutama dalam hal 

penyampaian dengan struktur kalimat yang benar. 

E. Guidance 

1. Siswi menghafal dan menyetor 12 kosakata dan 1-2 idiom kepada guider. 

2. Kegiatan ini membantu memperkaya kosakata siswi secara signifikan. 

3. Ada interaksi positif antara siswi dan guider dalam mengevaluasi 

hafalan. 

Komentar Pengamat: 

1. Setiap tahap kegiatan memberikan fokus yang berbeda, dari public speaking 

hingga diskusi pribadi, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan bahasa Inggris siswa. 

2. Kegiatan seperti Reading Day, News Presentation dan Delivering the Opinion 

memberikan pengalaman nyata dalam berbicara di depan orang lain. 

3. Melalui kebiasaan berbicara dan mendengarkan, Siswi mengalami 

peningkatan dalam penggunaan tata bahasa yang benar. 

4. Namun beberapa Siswi masih perlu lebih banyak latihan untuk mengurangi 

pengaruh aksen lokal dan meningkatkan kefasihan. 

 

Refleksi Pribadi (Sebagai Pengamat Partisipan): 

1. Pada Observasi-Partisipan, saya berpartisipasi dalam beberapa interaksi 

selama Native Day, mengikuti kegiatan Listening to the Conversation dan 

menerima setoran seperti guider ketika kegiatan Delivering the Opinion. 

2. Sebagai pengamat partisipan, saya merasakan langsung suasana kegiatan. 

Pengalaman ini membantu saya memahami tantangan yang mereka hadapi. 

Selain daripada itu, saya mendapat wawasan mendalam tentang bagaimana 

Native Day mempengaruhi keterampilan berbicara dan kepercayaan diri 

siswa.  
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TRANSCRIPT OF INTERVIEWS 

 

Tanggal  : Rabu, 24 Juni 2024 

Wawancara dengan : Arina Nur Faiza, Yasinta Isyti Rozana, Anabela 

Arsyil, Maryam Amelia, Najwa Salsabila dan Zalva 

Khoirol Laila 

Pewawancara  : Alfi Nurindiana 

 

 

A. Arina Nur Faiza 

Pewawancara : Siapa nama Anda? 

Arina Nur Faiza : Arina Nur Faiza 

Pewawancara : Apa jabatan Anda di NATO? 

Arina Nur Faiza : Saya sebagai presiden FLDI. Saya membawahi FLDI 

Arab dan Inggris.  

Pewawancara : Baik, Faiz. Fokus saya disini terkait Native Day. Apa 

Native Day menurut Anda? 

Arina Nur Faiza : Native Day adalah pembiasaan berbahasa Inggris seperti 

orang Inggris sungguhan.  

Pewawancara : Bagaimanakah hal tersebut bisa dicapai? 

Arina Nur Faiza : Native Day bisa tercapai melalui lingkungan siswi yang 

tiap harinya dipaksa bercakap menggunakan bahasa 

Inggris.  

Pewawancara : Bisakah Anda memberikan contoh konkret dari 

pencapaian tersebut? 

Arina Nur Faiza : Di awal tahun Pelajaran, siswi elementary masih sangat 

pasif. Kebanyakan dari mereka takut salah berbicara 

namun karena ada peraturan bagi siswi ‘passive people’ 

akan diberikan tugas berupa mengahafalkan vocabularies 

yang ada di kamus sebanyak satu halaman kepada guider, 

sedikit demi sedikit mereka jera menjadi ‘passive people’ 

dan mulai aktif ngobrol menggunakan bahasa Inggris. 

Pewawancara : Apakah Anda sendiri termasuk guider? 
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Arina Nur Faiza : Ya. 

Pewawancara : Berapa siswi yang menjadi tanggung jawab Anda? 

Arina Nur Faiza : 2 siswi. 

 

B. Yasinta Isyti Rozana 

Pewawancara : Siapa nama Anda? 

Yasinta Isyti R. : Yasinta Isyti Rozana 

Pewawancara : Biasanya dipanggil? 

Yasinta Isyti R. : Sinta 

Pewawancara : Apa jabatan Anda di NATO? 

Yasinta Isyti R. : Saya gubernur FLDI. Saya adalah ketua dari NATO 

Inggris. 

Pewawancara : Baiklah, Sinta. Berhubung Anda adalah posisi teratas di 

FLDI Inggris, saya akan menanyakan cara kerja NATO. 

Bagaimana Anda mengkoordinir bahkan memastikan 

seluruh siswi FLDI menggunakan Bahasa Inggris bahkan 

berbicara seperti English natives? 

Yasinta Isyti R. : Saya memang sengaja memilih orang-orang LD dari 

seluruh level agar siswi terkoordinir secara disiplin di tiap 

level. 

Pewawancara : Apakah hanya LD yang bertanggung jawab dalam hal 

ini?  

Yasinta Isyti R. : Tidak. Bukan hanya LD saja yang bertanggung jawab, 

seluruh NATO dan guider memiliki peran penting dalam 

mengkoordinir. 

Pewawancara : Baik. Namun, bagaimana untuk pengontrolan di luar area 

FLDI?  

Yasinta Isyti R. : Untuk pengontrolan di luar lembaga, saya berkerja sama 

dengan anak-anak regular (non-FLDI), kerap kali mereka 

melaporkan kepada kami siapa saja antar siswi FLDI yang 

tidak menggunakan Bahasa Inggris. 
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Pewawancara : Kemudian konsekwensi dari pelanggaran tersebut 

adalah?  

Yasinta Isyti R. : Mereka akan diberi punishment delivering the opinion 

dengan topik bebas kepada guider atau salah satu NATO, 

jika masih ada grammar yang tidak tepat guider akan terus 

menambah topik sampai grammar yang dikatakan benar. 

Pewawancara : Wah, menarik. Berarti siswi dipaksa dan dilatih untuk 

berbicara dengan struktur kalimat yang benar.  

Yasinta Isyti R. : Ya. Benar. Di FLDI memang ketat. Itu lah mengapa kita 

mampu disiplin. Kita sudah terbiasa diberikan peraturan-

peraturan berat dan menantang. 

Pewawancara : Baik. Selain daripada itu, kira-kira apa yang membuat 

siswi mau berbicara seperti English natives?  

Yasinta Isyti R. : Salah satu motivasi mengapa siswi ingin mematuhi 

peraturan ber-native ini mungkin karena di tiap tahunnya 

terdapat penobatan Best Native. 

 

C. Anabela Arsyil 

Pewawancara : Siapa nama Anda? 

Anabela Arsyil : Anabela Arsyil. Tapi biasa dipanggil Abel. 

Pewawancara : Apa jabatan Anda di NATO? 

Anabela Arsyil : Saya sebagai sekretaris NATO. 

Pewawancara : Baik, Abel, karena Anda adalah jabatan inti, tentu Anda 

lebih tahu perkembangan siswi FLDI dibanding jabatan 

selain inti,kan? 

Anabela Arsyil : In syaa Allah. 

Pewawancara : Menurut Anda, kenapa siswi FLDI bisa berbicara seperti 

English natives? bahkan saya kerap kali melihat siswi 

FLDI keluar pesantren untuk mengikuti lomba 

Anabela Arsyil : Kalau ditanya kenapa bisa siswi FLDI bisa ber-native 

bagus dan banyak yang mengikuti lomba keluar pesantren 
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karena disini masing-masing siswi sangat dilatih untuk 

memiliki skill. 

Pewawancara : Baik. Siapa yang melatih skill-skill tersebut? 

Anabela Arsyil : Guider. Poin terpenting ada di guider. 

Pewawancara : Hal ini berarti masing-masing guider harus bisa dalam 

segala skill? 

Anabela Arsyil : Ya. Guider memang harus kompeten dalam segala hal. 

Dari sanalah, guider akan mengajarkan anak asuhnya 

apapapun terkait Bahasa Inggris. 

Pewawancara : Apakah Anda termasuk guider? 

Anabela Arsyil : Ya. 

Pewawancara : Well, pernahkah Anda menemukan anak asuh Anda yang 

mengalami penurunan? Misal, di bulan ini dia sudah bisa 

dikatakan bagus speakingnya, namun tiba-tiba di bulan 

selanjutnya speakingnya amburadul. 

Anabela Arsyil : Ya.  

Pewawancara : Kalau boleh tahu, mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

Anabela Arsyil : Karena waktu itu, dia pulang lama. Otomatis, di 

rumahnya dia tidak bercakap-cakap menggunakan Bahasa 

Inggris. Sehingga ketika kembali ke pesantren, dia 

terbawa mother tonguenya. 

Pewawancara : Oh, I see. Jadi, bagaimana Anda mengatasi masalah 

penurunan tersebut? 

Anabela Arsyil : Nah, disini yang saya maksud poin penting. Ini adalah 

tugas guider yang harus bisa memulihkan kemampuan 

anak tersebut. 

Pewawancara : Bisakah Anda memberikan contoh konkret dari 

pengayoman guider? 

Anabela Arsyil : Kalau saya sendiri, di tiap harinya saya beri jadwal, 

sekarang belajar grammar besoknya skill besoknya lagi 

latihan pronunciation demikian seterusnya. 
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D. Maryam Amelia 

Pewawancara : Siapa nama Anda? 

Maryam Amelia : Maryam Amelia 

Pewawancara : Jabatan apa yang Anda tempati di NATO? 

Maryam Amelia : Saya sebagai language division  

Pewawancara : Wah, baik. Fokus saya disini adalah Native Day. Karna 

Anda adalah penanggung jawab dari Native Day, maka 

saya akan menanyakan bagaimana Native Day 

berlangsung, Maryam? 

Maryam Amelia : Kegiatan ini dimulai dengan merumuskan program kerja 

yang di dalamnya terdapat perumusan larangan-larangan 

yang tidak boleh dilakukan oleh siswi, penentuan jadwal 

peserta yang harus tampil dalam beberapa kegiatan di 

dalamnya kemudian sosialisasi kepada seluruh siswi dan 

baru lah pelaksanaannya. 

Pewawancara : Lalu, bisakah Anda menjelaskan pelaksanaan ini secara 

detail? 

Maryam Amelia : Native day dimulai setelah pelaksanaan pembacaan Ratib 

al-Haddad dengan Reading Day yang mana disini siswi 

membaca di depan guidernya masing-masing terkait salah 

satu buku yang direkomendasikan oleh guider tersebut. 

Setelah itu, mereka akan mengikuti kegiatan News 

Presentation. Siswi yang memiliki jadwal tampil akan 

membawakan berita layaknya presenter di televisi dengan 

ber-native Inggris. Di tiap siswi akan diselingi penampilan 

advertisement dari beberapa siswi lainnya agar siswi yang 

melihat tidak merasa bosan. Kemudian setelah kegiatan 

tersebut, siswi mengikuti kegiatan rutinan tiap hari yakni, 

Listening to the Conversation. Pada kegiatan ini, siswi 

mendengarkan percakapan English natives yang akan 

diulang tiap harinya kemudian summary dari Conversation 
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tersebut dikumpulkan kepada masing-masing guider. 

Setelah siswi pulang dari sekolah formal, siswi harus 

menyetorkan opini dan vocabularies kepada guider. Opini 

tersebut diambil dari browsing-an internet atau referensi 

buku di perpustakaan. Vocabularies yang disetorkan 

bertahap, di awal level mereka mendapatkan 5 

vocabularies kemudian 10 dan akhirnya 12 sedangkan 

idiomnya berjumlah 1-2. 

Pewawancara : I see. Apakah Anda juga termasuk guider? 

Maryam Amelia : Ya. 

Pewawancara : Berapa anak asuh yang Anda pegang? 

Maryam Amelia : 2 siswi. 

 

E. Najwa Salsabila 

Pewawancara : Siapa nama Anda? 

Najwa Salsabila : Najwa Salsabila. 

Pewawancara : Biasa dipanggil dengan? 

Najwa Salsabila : Najwa. 

Pewawancara : Anda menduduki jabatan apa di NATO? 

Najwa Salsabila : Bendahara. 

Pewawancara : Baik, Najwa. Karna fokus saya disini adalah Native Day. 

Native Day dilaksanakan pada hari apa? 

Najwa Salsabila : Native Day dilaksanakan tiap hari selasa 

Pewawancara : Apa itu Native Day menurut persepsi Anda? 

Najwa Salsabila : Bagi saya, Native Day adalah hari dimana siswi 

diharuskan untuk berbicara Bahasa Inggris seperti bule. 

Pewawancara : Kegiatan apa saja yang ada di dalamnya? 

Najwa Salsabila : Reading Day, News Presentation, Listening to the 

Conversation, Delivering the Opinion dan Guidance. 
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F. Zalva Khoirol Laila 

Pewawancara : Siapa nama Anda? 

Zalva Khoirol L. : Zalva Khoirol Laila. 

Pewawancara : Anda menduduki jabatan apa di NATO? 

Zalva Khoirol L. : Divisi yang membawahi Ubudiyah dan Pendidikan 

Pewawancara : Baik. Disini fokus saya terkait Native Day. Bagaimana 

cara Anda mengetahui bahwa Native Day ini berhasil? 

Zalva Khoirol L. : Melalui evaluasi 

Pewawancara : Evaluasi apa itu? 

Zalva Khoirol L. : Setiap bulan, our governor mengumpulkan seluruh 

guider untuk membahas bagaimana perkembangan siswi, 

bagaimana mereka berbicara ketika pelaksanaan 

Delivering the Opinion, Conversation per-kelompok, 

kemudian apakah mereka masih bisa dikatakan sebagai 

‘passive people’, apakah ber-native mereka ada 

peningkatan. Intinya di pertemuan tersebut kami 

mengevalusi perkembangan anak asuh kami masing-

masing baik dari sisi berbicara mereka atau skill mereka. 

Pewawancara : Kemudian apa tindak lanjut untuk mereka yang 

berkembang baik? 

Zalva Khoirol L. : Bagi siswi yang salah satu skillnya sudah fokus dan baik 

dia akan diarahkan kepada skill lainnya 
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